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ABSTRAKSI

Very Ismailia Mudjijati, judul: "Pengaruh K3 (Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan
Kerja) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang".
Sebagai dosen pembimbing | adalah Priyo Gunadi. SE, MM dan dosen pembimbing i
adalah Drs. Hendar, Msi.

Perusahaan dalam melakukan proses produksi berusaha untuk menggunakan
faktor-faktor produksi secara efisien agar mencapai oroduktivitas kerja yang tinggi. Salah
satu faktor produksi yang penting bagi perusahaan adalah tenaga kerja atau sumber daya
manusia. Karyawan sebagai sumber daya manusia suatu perusahaan tidak hanya
ditingkatkan keahlian dan ketrampilannya saja tetapi juga diberikan dorongan semangat
ketja agar bersedia bekerja dengan disipiin kerja yang tinggi. Oleh karena itu perusahaan
harus meningkatkan program keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja.

Keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja tersebut sangat penting untuk
mencapai produktivitas kerja seperti hasil produksi dan pencapaian target, penyelesaian
kerja secara tepat waktu, kualitas dan kuantitas produk. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana pengaruh K3 (Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja)
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh K3
(Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang. Untuk mengetahuinya penelitian ini
menggunakan skala Likert dan analisa regresi berganda dimana data diolah dengan
program SPSS for Windows versi 10. Obyek penelitian ini adalah karyawan khusus bagian
produksi pada PT. KUBOTA Indonesia di Semarang yang memiliki struktur organisasi
fungsional dengan sampel yang diambil sebanyak 30 respenden. Data dalam penelitian ini
dikumputkan melalui kuisoner dan wawancara. ,

Faktor-faktor yang diteliti adalah Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan regresi Sederhana
" dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 10 menunjukan bahwa
Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja secara_parsial mempunyai pengaruh yang
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positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini terbukti bahwa dengan signifikasi-
0,000 dengan tingkat kesalahan kurang dari 0,05 dengan kriteria penguijian o2 diketahui
bahwa Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan sognifikan terhadap Produktivitas Kerja
sebesar 6,460. Keamanan Kerja berpengaruh posifif dan signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan sebesar 7,061. Sedangkan Kesehatan Kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 5,140.

Berdasarkan perhitungan regresi berganda dengan menggunakan SPSS for window
versi 10 menunjukkan bahwa secara similtan Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hal ini
terbukti bahwa dengan signifikasi sebesar 0,000 dan ftingkat kesalahan o<0,05
Keselamatan, Keamanan, dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama ( Simultan )
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja sebesar 47,765. Dengan
demikian secara serentak variabel Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja
Karyawan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan
sebesar 84,6% dan sisanya 15,4% dipengaruhi oleh variabel-variabe! lain diluar penelitian.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.4, LATAR BELAKANG MASALAH

Fekicr ferpenting dalam penunjang keberhasilan sualu perusahaan, salah satunya
adalah fakicr manusia. Karena manusia adalah individu yang menjalankan aklivitas
perusahaan dalam mencapal lujuannya secara efeklif dan efisien. Dengan semakin |
berkembangnya ilmu pengelahuan dewasa ini yang diandai dengan diemukannya
peralatan yang serba modern dan ofomalis unfuk mendukung aklivilas perusahaan,
namun fakicr manusia lelap memegang peranan penting dalam menjalankan operasi
perusahaan Sebagai confoh dapat dilihat pada perusahaan-perusahaan besar yang telah
menggunakan peralalen serba modern dan olomalis. Disini ienaga manusia masih sangat
dibutuhkan walaupun hanya berfungsi sebagai penekan tombol, pengalur dan pengawas
peralatan fersebut, sebab tanpa manusia peralatan tersebut fidak dapal bercperasi dengan
baik. Jad dalam hal ini manusia memegang peranan penting dalam kgiatan produksi.
Untuk ilu perusahaan harus memberikan bekal pengelahuan, kelerampilan yang finggi
pada masing-masing lgéryawan dengan cara memberikan latihan latihan, kursus-kursus,
begsfswa untuk menempuh pendidkan tertentu bagi karyawan yang berprestasi. Dan tidak
hanya itu saja yang harue perusahaan berikan kepada masing-masing karyawannya.
Perusahaan juga diwajibkan memberkan dorongan serta semangat kerja yang tinggi agar

masing-masing individu mampu bekerja dengan disiplin kerja yang tinggi.



Dipihak lain manusia juga mempunyai banyak keinginan dan kebuluhan lertenty,
kondsi lingkungan kéria juga berpengaruh dalam melakeanakan sualu pekerjaan untuk
mencapai lujuan. Kecelakaan kerja selalu mendominan dafam kegiatan produksi pada
perusahaan. Hal ini- terbukli dengan masih banyaknya karyawan yang m;ngalami
kecelakaan, cacal dan kematian akibal kefidsk sengajaan maupun keleledoran yang
diimbulkan cleh karyawan yanig bersangkulan dalam menjalankan pekerjaannya. Oleh
karena itu perusahaan harus meningkatk an program jaminan keselamatan, keamanan dan
kesehatan kerja karyawannya dengan baik.

Keselamatan keria merupakan sarana utamea penwszgahan kecelaksan, cacat dan
kemalian akibat dari kecelakaan kerja. Dari pengertian diatas dapat disimputk an bahwa
jaminan keselamatan kerja pada cefiap perusahaan harus selalu dilingkatkan. Hal ini
‘dilakukan agar supaya kecelakaan kerja dapat dhindari. Misalnya memasang tanda
larangan pada perusahaan yang dapal diihat olsh semua individu, mendidk karyawan
unluk bertidak lebih aman { menjalankan mesin sesuai dengan pelunjuk pemakaran, lidak
mengeperas ken mesin yang sudsh fidak layak pekai afau rusak) Keamanan kerja
merupak @n perasaan aman dan lenteram pada masing-masing individu dalam bekerja.
Dari  pengertian datas dapal dsimpulkan bahwa seliap perusahaan diwajbkan
memberikan jaminan keamanan kerja pada masing-masing individu pada perusahaan
yang bersangkiitan. Misalnya memberiican fasiitas yang aman seperti tempat kerja atau
ruang kerja yang leluasa, venlilasi udara yang memenuhi syaral, dan memberikan
perhatian atas penggunaan peralalan perusahaan. Kesehatan kerja merupakan suatu
keadaan yang memungkinkan karyawannya mempertahankan kesehatannya dalam

bek.erja. Dart pengertian diatas dapal disimpuikan bahwa seliap perusahan diwajibkan



memberikan jaminan:kesehatannya pada masing-mas ing individu atau karya\;rannya
selama bekerja pada perusahaan fersebul. Misalnya dengan membeiikan layanan
Jamsostek, memberikaﬁ waktu istirahat dalam’bekerja, dan menyedakan klinik kesehatan:
unfuk karyawan yang bersangkulan dan keluarganya. Dari pengertian pengerlian datas -
dapat disimpulkan bahwa pengertian K3 secara menyeluruh adalah suatu keadaan yang
memungkinkan karyawannya memperfahankan Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan
kerja atas diri masing-masing karyawan selama bekeria pada perusahaan tersebut
(Jamsosiek, 1994:24).

Pengertian produktivitas adalah sualu konss p yang menggambarkan hubungan antara
jumieh lenaga kerja, modal, {anah, energi dan sebagainya yang dipakai untuk
menghasilkan hasil lersebul. Sedangkan pengertian produkiivitas kerja adalah suatu hagil
yang diproduksi dan pencapaian target, penyelesaian kera tepal wakly, kualitas dan
kuanlitas produk Pada karyawan (Reimondang B.Silalahi,1991:41). Dari uraian dialas,
penulis bermaksud mengadakan penelilian dengan judul : "PENGARUH K3
tKESELAMATAN, KEAMANAN,  DAN ~ KESEHATAN  KERJA} TERHADAP

PRODUKTIMTAS KERJA KARYAWAN PADA PT. KUBOTA DI SEMARANG."

1.2, Perumusan Masalah
Berdasarkan lalar belakang masalah, perumusan masalah adaleh sebagai berikut :

1. Apakah Keselamalan, Keamanan dan IKesehalan IKerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan secara Parsial,

2. Apakah Keselamalan, Keamenan dan Kesehalan Kerja berpengaruh terhadap

Produktivitas KKerja Karyawan secara Simultan.



1.3.

Pembatasan Masalah

Dalam penelilian ini permasalah ditalasi sebagai berikut:

1. Vanabel

Daiam penélitian ini penulis membatasi dengan tiga variabel bebas yakni i<eselamatan,
Keamanan dan lges(ehatan kerja serta membatasinya denga satu variabel terikatl yakni
produktivitas ker}é. Dalam variabrel Keselamatan Kerja, penulis membalasi sebanyak
tiga faklor perye bab kecelak zan kerja ( melipuli: Keadaan lingk ungan kerja, Keadaan
Mesin dan alat-alat kerja, keadaan Pekerja Sendiii ). Dalam variabel Keamanan kerja, -
penulis membalasi dengan lima faklor penyebab turunnya tingkal keamanan kerja (
mefiputi. Renc ana tempat kerja, lantai pabbrik yang kotor dan licin, tidak lersedianya
alat pemadam keb akaren dalam jumiah yang memadai, venlilasi udara yang tidak
sempurna, pemasangan landa-landa bahaya yang lidak dapat diihal dan tidak
dihiraukan oleh karyawan ). Sedangkan dalam variabel Kesehalan kerja, penulis
membalasi dengan dua fakior penyebab furunnya tingkat kesehalan kerja: 1. Fakior
Pekerjaan | me!ifputi: Tidek dberikannya wakiu afau jam uniuk istirahat, ‘tidak
dberikannya wakiu untuk fibur seliap minggunya, jam kerja karyawan yang terlalu lama
seliap harinya yakni lebih dari 8 jam kerjamari ). 2. Faklor Lingkungan Kerja (
Lingkungan kerja yang kolor akibat dari polusi limbah industri, lidak lersedianya klinik
kesehatan bagi karyawan, lidak adanya jaminan kesehatan kerja berupa asurane.i

kesehatan jiwa lerhadap karyawan perusahaan ).

2. Responden

Responden yang kami funjuk dalam peneliian ini adalah karyawan bagian produksi

pada PT. KUBOTA d Semarang



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan dari penelitian ini adalah cebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara Keselamatan, Keamanan dan
Kesehalan kerja térhadap Produklivitas kerja karyawan secara parsial.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh aniara I(eselamatan, Keamanan dan

Kesehalan kerja terhadap Produklivilas erja karyawan secara Simultan.

142, Manfaat Penelitan
Adapun manfaat dari peneliian adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Dapal menambah pengelahuan dalam bidang penelitian mulai dari pengumpulan data,

pengolahan data hingga tingkat penyajian dalam bentuk laporan.

)

Bagi Perusahaan

Dapat ﬁ\embeﬁkan masukan pada perusahaan dan dapat dijadikan dasar pengambilan
kepulusan dbidang K3.

3. Sumbangan dari Penelitian

Terutama bagi pihek yang menelili dan yeng ingin mengetahui lebih jauh tentang
masalah-masalah personalia khususnya masalah dbidang pengaruh K3 terhadap

produktivitas kerja karyawan.



1.6.  SISTEMATIKA PENULISAN
Skripsi ini erdiri déri enam bab dengan susunan sebagai berikut
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini berisi lenlang Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan
Siclematika I?’enu!isan
BAB |1 LANDASAN TECRI
Dalam bab kedua ini berisi {eniang Pe ngertian K3, Penge rlian Pro duklivitas
Kena dan Cara meningkatkan Produklivitas serta beberapa Faklor yang
mempmga@hi Produkfivitas, Hipol esis
‘BAB 111: METODE PENELITIAN
Dalam bab ketfga ini berisi tenlang Jenis Penelitian, Lokasi Peneliian dan
Lingkup Penelifian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, Metode Péngumpulan
data, Meiode Analisa Data, Defini si.Operasiona! Variabel
BAB 1V: GAMBARAN UMUM PERUS AHAAN
Datam bab keempal ini berisi tenlang Sejarah Berdirinya perusahaan, Lokasi
Perusahaan, dan Strukiur Organisasi Perusahaan
BAB V: HASIL PENELITIAN
Dalem bab kelima ini berisi tentang Pembahasan Analisis Kualitatif dan Analisis
Kuanlilatif
BAB VI PENUTUP
Dalam bab keenam ini berisi lentang Kesimpulan dan Saran yang akan

dajukan oleh penulis



BAB

LANDASAN TEORI

2.1, PengertianK3 (Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan ker ja)

Seiring dengan makin banyaknya kemajuan industri, penerapan tehnologi tinggi,
penggunaan bahan dan peralatan makin komplek dan rumif, maka dari dperiukan tenaga
yang ahii dan lerampil, akan tetapi lidak selamanya penerapan iehnologi tinggi dan
penggunaan bahan béku yang beranekaragam dalam suatu industri dikuli dan selaras

dengan kahfian dan kéterampilan tenaga kerja yang dimifikinya dalam mengoperasikan
peralalan dan mempergunakan bahan dalam preses produksi fersebut.

Kesalahan didalam sualu penggunaan peralalan dan pemakai'an dengan kemampuan
serta kelerampilan yang dmilikinya kurang memadai, ternyata dapat menimbulkan suatu
kemungkinan bahaya yang besar, berupa kecelakaan, kebakaran, peledak an, pencemaran
lingk ungan dan penyakil ekibal kerje, hal fersebut depal menimbulkan kerugian jiwa dan
material bak bagi perusahaan, lenaga kerja, pemeriniah dan masyarakat luas. Karena itu
kesslamatan, keamanan, dan kesehatan kerja harus diperhat?kan oleh semua pihak
terutama oleh pengusaha dan para karyawan yang bersangkutan.

Adapun pengertian Keselamatan kerja menurut (Suma'mur P.KM, 1991.82)
"Keselamalan yang berlalian dengan mesin, pesawal kerja, bahan dan proses
nengclah.annya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan

peke raan,”



Dengan melihat pengertian keselamatan kerja datas, maka dapat kita ungk apkan
bahwa keselamatan kerja merupakan sarana ulama uniuk pencegahan kecelakaan, cacat
dan kemalian akibat kecelak aan dalam melakukan pekerfaan. Sedangkan penégrﬁan
kecelakaan kerja dapal :d;artikan sebagai . "Sualu perisliwa yang tak terencanakan dan
untuk  tiap-iap peristiﬁua fenfulzh ada sebabnya meskipun kila belum bisa
menemukannya.'

Untuk mengure ingi tingkat kecelak aan kerja sebaik nya setiap perusahaan membuat suatu

program {enlang keselamalan kerja yang lerdiri alas elemen-elemen sebagai berikut |

(Heidjrachman Ranupandojo, 1981.235):

1. Mendidk karyawan unb.k bertindak dengan aman

2. Menjalankan peraiuran-peraturan uniuk keselamatan kerja

3. Menunjuk seorang direk!ur kes elamatan.

Adapun faklor-fakler ulama yang dapal menyebabkan kecelakaan terhadap karyawan

pada saat bekerja antafa lain (Gerry Dessler,1986:20):

a. Keadaan Lingkungan Kerja
Keadaan ini berpenéaruh besar terhadap moral buruh. Lingk ungan kerja yang baik
dapat memperlinggi efisienci kerja, mengurangi kecelakaan, yang me ngakibatkan
kenaikan produksi dan gairah kerja. Faklor-fakior yang mempengaruhi timbulnya
bahaya k ecelakaan kerja karena keadaan lingkungan kerja antara lain:

1. Pemeliharaan rurnah tangga, Kesalahan disini lerletak pada:

*Rencana lempat kerja { me lipdi : Ruang kerja yan e rlals sempit, cara
menempalkan mesin yang lidak betul ).

* Jalan lalu-lintas orang dipakai unluk mempercepal lalu-intas bahan baku.



* Cara menyimpan bahan baku dan alat-alat kerja tidak pada tempatnya.
* Lantai pabrik yang koler dan licin sehingga orang mudah jaiuh iergelincir. .
* Barang barang yang berantakan cara penempatannya.
2. Ventilasi yang tidak sempurna sehingga ruangan kerja dalam sangat kolor dan
lembab sehingga orang tidak merasa nyaman bekerja.
3. Penerangan yang lidak sempurna meliputi:
* Ruangan gelap
* Terlalu silau
* Tidak ada penerangan selempat.
b. Keadaan mesin dan alat-alal kerja, keselahaan ini terlelak pada:
1. Kesalahan {eilelak pada mes in yang lelaknya salzh, lidak dilengkapi dengan alat
pelindung, dan alal pelindung yang tidak dipakai.
2. Aat-alat keria yang lelah rusak atau telah lerlalu tua, alal-alal pelindung
persecrangan yang telah rusak.
¢. Kurang Sehal feik alaupun mental meliputic Cacat badan atau mental, pengelihatan
kurang, berpenyakit ayan, reaksi yang lamban, kekuatan pisik yang kurang.
Adapun pengertian keamanan kerja me nurul (A.S Moenir, 1983; 40):
‘Adanya perasaan ‘aman dan lenteram pada bekerjaan dalam organisasi yang
bersangkutan pada segi kejiwaan para karyawan.”
Sedangkan fakior-faktor yang menjadi penyebab turunnya tingk @ keamanan kerja menurut
(Agus Ahyari ,1979: 109) yailu

a. Tidak cukupnya ruang gerak yeng dperiukan cleh para karyawan yang bersangkutan.



b. Lantai pabrik yang terlalu licin hingga karyawan mudah tergelincir apabila berjalan
dlantai tersebul, terutama para karyawan yang membawa beban yang lerlalu beral.

c. Tidak tersedianya aiat pemadam kebakaran dengan jumiah yang memadai. |

d. Jumlah ventilasi yang tidak memadai, menyebabkan periukaran udara dalam ruangan
kerja lidak lancar

e. Pemasangan fanda-tanda bahaya dalam perusahaan yang fidak dilihat dan tidak pemah
dhiraukan deh karyawan perusahaan tersebut.

Disamping usaha pencegahan pada karyawan yang mengalami kecelakaan,
perusahaan juga perlu memperhatikan kesehalan karyaWannya, karena dengan
terciptanya program kesehatan yang baik maka perusahaan akan merasa uniung karena
karyawan jarang absen dan dapal bekerja dalam lingkungan yang mmyenangkén. Hal ini
dapal mendorong semangat kerja karyawan agar mau bekerja dengan baik sehingga
produklivilas kerja yang dhasilkannya dapal meningkal.

Kesehalan kerja merupakan spesialisasi dalam ilmu kesehatan beserla prakieknya
yang berlujuan agar pekerja mempercleh derajat kesehatan selinggii ngginya, baik fisik
maupun mental, mental maupun sosial dengan usaha-usaha yang prefentif dan kuralif
tethadap penyakil-penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh fakipor-faktor
petierjaan dan lingkungan kerja serta lerhadap penyak it-penyakit umum (Suma' mur
PIKM, 18811).

Faklor-fak for penyebab turunnya finglal kesehatan kerja antara lain { Agus Ahyar,
1979:113);:

1. Faktor Pekerjaan



Dalam fak for pek}er‘jaan tingkat kesehatan karyawan dapat mengalami penurunan. Hal ini
dsebabkan karena: Tidak dberikannya wakiu atau jam uniuk istirahal bagi karyawan
dengan alasan peker,iaan perusahaan yang teralu padal, lidak dberikannya wakiu libur
~ unluk karyawan dalam sdiap}minggunya, jam kerja karyawan yang terlalu lama sefiap
harinya yakni lebih dari 8 jam/hari. |
2. Fakier Lingkungan Kerja ( Perusahaan)
Lingkungan Kerja jugs sangat berpengaruh terhadap penyebab turunnya tingkat
ke sehalan keria. Hal ini disebabkan karena : lingkungan kerja yang kotor akibat ppluéi
udara limbah industr, Tidak tersedianya Klink kesehatan bagi karyawan, tidak adanya
jaminan kesehatan untuk karyawannya berupa asuransi kesehalan jiwa terhadap

karyawan perusahaan.

2.2,  Pengertian produktivitas

Salah salu aspek terpenling dalam sualu wusaha peningkatan kemampuan
perusaahaan dalam mempreduksi  barang ialéh mempergunakan suberdaya yang ada
secara efeklif. Suatu cara yang harus diakukan supaya sumber daya dapal meningkat
secara efeklif yakni dengan meningkatkan produklivitas kerja karyawan secara
maksimal.S edéngkan produktivitas karyawan merupakan usaha peningkatan daya kerja,
maka dari itu hal tersebut dapat dilaksanakan oleh pimpinan, manajer/pengusaha lain
yang sukses dalam usahanya (Woekirno Soemardi, 1979:5).

Dari pendapat tersebut datas dapat dkalakan bahwa produktivitas kerja merupakan
hal yang sangat penting dalam sualu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Produktivitas

kerja merupakan saiah salu faklor produk si dalam sualu perusahaan, oleh karena itu
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dperiukan suaiu perhatian secara khusus karena hal ini menyangkut fak for manusia dan
manutia merupakan penggerak dari cemua faklor produksi lainnya. Peningkatén hagil
produksi inilah yang sahgal dharapkan oleh perusahaan.

Perlu i ingal pula bahwa kemampuan berproduksi seseorang dalam hal ini adalah
karyawan iu sendiri, karena ilu usaha-usaha penigkalan produkiivitas kerja dari fenaga
kerja fersebul sebaknya bericlak pangkal pada karyawan yang bekerja itu sendii.
Disinilah problem utama dari fungsi manajemen yakni bagaimana cara menggerak kan
orang agar mau bekerja lebih giat, kompak dan efeklif.

221, Peningkalan Produklivitas

Ada lima bidang yang memberi peluang datam fungsi tradisiona! administrasi
personalia yang relevansi sehingga fangsung dapat meiningkatkan produklivitas karyawan
menurut Kusrivanto (1984) vaitu:

1. Seleksi

Didatam seleksi ini memcakup pemilihan tenaga kerja baru dan peraturan lenaga kerfa

yang sudah ada pula {smpainya yang sesual.

Pengendalian Tenaga Kerja

)

Merupakan sualu usaha untuk mengurangi fakior-faktor yang fermasuk dalam penyebut
persamaan produk tivitas yailu jam orang, yang jelas merupakan sualu usaha

peningkatan pemanfaatan sumer daya manusia.
3. Penyempurnaan Strukiur Crganisasi

Struktur organisasi merupakan wahana bagi peny elesaian kerja perusahaan.
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4. Pengembangan Sumberdaya Manusia
Pendidikan dan | pelalihan  unluk menambah pengetahuan dan peningkatan
keterampilan pekerjaan dapat mempunyai dampak langsung terhadap pro&kiivitas.

5. Molivasi Ke jgalan
Seliap kegiatan yang dapal mendorong, meningkatkan gairah dan mengajak karyawan
unfuk bekerja lebih efeklif, serla meningkatkan praklek-prakiek yang fidak produktif
merupakan bagian pok ok dari menigkatkan pekerjaan secara efek if.

222, Faktor-fakior Yang Mempengaruhi Produklivitas
Faktor-faklor yang mempengaruhi produklivitas dapal digolongkan menjadi tujuh féktor

ulama menurut Simar{\juntak P.J {1983} yaifu:

1. Penddkan dan Laliahan
Pendidikan membentuk dan menambah pengelahuan seseorang untuk mengerjakan
se sualu yang ishih cepatl, lepal latihan membeniuk dan meningkatkan keterampilan
kerja. Dengan demikian semakin lingginya tingkal penddkan dan lalihan seseorang,
makin linggi pula fingkat produktivitasnya.

2. Gizi dan Kesehalan
Keadaan gizi dan kesehatan yang baik memberikan kemampuan serta kesegaran fisik
dan mental sesecrang dalam melakukan pekerjaan. Semakin baik gizi dan kesehatan
seseorang, semekin baik pula tingkat produklivitasnya.

3. Penghasilan dan Jaminan Sosial
Penghasilan dan Jaminan Sosial dalam arli imbalan atau penghargaan, ternyala dapat

menjadi pendorong langsung uniuk bekerja lebih gial atau lebih produkiif.
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4. Kesempatan Kerja
Tingkal preduklivitas seseorang juga sangal terganiung pada kesempatan yang terbuka
padanya, kesempatan dalam hal ini sekaligus berarti:
1, Kesempatan untuk vekerja
2. Pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan
3. Kecempatan men gembangkan di

8. Peningk alan Manajeriai Secrang Pimpinan
Prinsip Manajem en adalah meningkatkan efisiensi yang mengurangi keborosan, Hal ini
dlakukan dengan :
1. Menempatkan seliap orang pada pekerjaan yang paling sesuai dengan keahlian dan

keterampilannya

2. Pelaksanaan pekerjaan bagi seliap orang maupun secara bersama-sama.
3. Menyelelenggarakan program latihan, baik dalam maupun divar perusahaan,

6. Kebijakan Pem erintah
Usaha pem’ngkaién produklivitas dengan sensifif lerhadap ketijakan pemerintah
dbidang produksi, investasi, perijinan usaha, tehnologi, moneter hingga dstribusi dan
fain-lain.

7. Absensi
Tingginya tingkat absensi akan merugikan perusahaan karena akan menyebabkan
jadwal kerja tertunda, kualilas cenderung dan terpaksa meia kiskan kerja iembur serta -
jaminan ox ial harus dibayarkan.

Fakklor-faklor vang dapal meningkatkan produktivitas kerja menurut [ Woekirno

Soenardi, 1959:73) anlara lain: perhalian terhadap alat pengaman dan kondisi kerja. Sal«il
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sehingga meninggalkan kerja atau kompensasi tentu berarli biaya bagi organisasi, dalam

jumiah uang yang besar, dan kondsi kerja yang fidak nyaman jelas akan mengurangi

BAGAN

kesempatan bagi pekerja unluk bekerja secara lebih efektif dan efisien. Sedangkan
menurut (Sondang P. Siagian, 1999: 144) produktivitas kerja karyawan akan meningkal

apabila dipengaruhi ol eh fakicr-fakior yang lercermin dalam bagan berikut:

FAKTOR ( Yang Mempengaruhi Produktivitas )

SUPRA SARANA
Kebijaksanaan pemerintah,
Hubungan Industrial
manajemen

!

KARYAWAN
Pendidikan dan pelatihan,
Etois kerja, Motivasi kerja,
Sikap mental, dan kondisi

PENINGKATAN

fisik
1

» PRODUKTIVITAS

Keselamatan ker ja,
Keschatan kerja, Sarana
produksi dan teknologi

KERJA LINGKUNG AN

Upah/gaji, Jaminan
sosial tenaga kerja, dan
Sekuriti. :

[

KESEJAHTERAAN
PEGAWAI

SARANA
PENUNJANG




2.3, HubunganK3 Terhadap Produktivitas Kerja karyawan

Daiam upaya me:wir';gkatkan dan mengembangkan fingk at produk tivitask erja yang lebih
maju, serla salah salu cara uniuk menanggulangi masalah kelenaga kerjaan adalah
adanya jaminan keselamaian, keamanan dan kesehatan kerja yang menja& prioritas
daiam persen procuklivilas k.erjg buruh. |

K3 yang menjamin ketenaga kerjaan para pekerja cerla menjamin penggunaan dan
pemanfaatan suber-sumber produksi secara efisien dan efeklif. Disamping menjamin
kelancaran produksi tanpa hambalan berarti juga akan menigkatkan produklivitas kerja
buruh. Dalam meningkatkan produkivitas kerja serta memasuki era industrialisasi, K3
menjadi perhalian yang serius didalam menciplakan tenaga kerja yang sehat dan produkdif
gela aman dari bahaya yang limbul dalam lingkungan kerjanya. Ha! ini sesuai dengan
pandangan Remzndang B. Silalahi vaitu:

* Seliap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan alas keselamatan dan keamanan
serta kesehalan kerja dalam melakukan pekerjaan unfuk kesejahleraan dan produkiivilas
kerja." {Reim cndang B. S ilashi, 1991:41)

K3 dapatl membudaya apabila dilandasi oleh dsiplin dan molivasi kerja dari buruh,
dengan demikian produklivitas kerja buruh dapal {ercapai dengan baik. Mengingat
dengan adanya K3, produklivilas karyawan dapat terdorong maju serta dapal berdaya
guna dan berhasil guna dalam menyalankan fugas organisasinya. Unfuk memperjelas

hubungan ini dapal digambarkan hubungan ketiga variabel secara sistematis :



Keselamatan Kerja |

(Xl) \\
1 TS~
Keamanan Ker ja ~~._| Produk tivitas K erja
(X2) - Kary awan
I" '\,Y’\
"

{ Kesehatan Kerja
(Xs)

Kelerangan :
X1, Xo, Xa  : mesupakan variabel Independen
Y :merupakan variabel Dependen
Dimana Variabel Xi, Xz, Xa, mempunyai pengaruh terhadap produklivitas kerja karyawan

(v)

2.4.  Hipotesis

Dalam sualu penelitian yang salah satu tujuannya adalah hendak mengetahui deraj'at.
serta hubungan antara variabelvariabel penelitian maka perlu dirumuskan hipotesa
penelitiannya sehingga akan ddapatkan jawaban yang bersifal sementara lerhadap
permasalahan yang dielili. Adapun yang dimaksud dengan hipotesa adalah merupakan
* jawaban semenlara terhadap masalah penelitian dan kebenarannya mash harus diuj
“secara empiris. Jadi perlunya perumusan hipolesa adalah unluk mendapatkan iawaban
seme ntara alas pérmasalahan yang dajukan tetapi kebenarannya dan jawabannya
tersebul masih harus diuji secara siatistik.

Berdasarkan uraian didalam kerangka pikiranlandasan teorilis peneliian dimuka
dapat memberikan asumsi/anggapan dasar yakni: semakin tingginya pengawasan K3

maka akan sernakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja karyawan. Jad dengan



berdasarkan pada asumsi tersebut dapal drumuskan hipotesa penelitiannya yang dalam

hal ini cﬁkelompokkaﬁ kedalam ketiga bentuk rumusan hipotesa sebagai berikut:

1. Diduga Kesela;nalan, Keamanan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap
Produklivitas kerja karyawan secara parsial

2. Diduga Keselamatan, Keamanan dan kesehalan kerja berpengaruh terhadap

Produklivitas kerja karyawan secara simultan
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METODE PENELITIAN

3.4, Jenis Penelitian

Penelitan yang dilakukan adalah unfuk menguji hipotesa {erfentu dengan maksud
membenarkan atau memperkual hipotesa dengan harapan pada akhimya dapat
memperkuat teori'yang djadikan sebagai landasan pikiran.

Sejalan dengan pemikiran dialas maka jenis penelilian yang dgunakan yaitu penelitian
eksplanalory atau penelitian yang bersifat menjelaskan. Penclilian eksplanatory adalah
penelitian yang menyoroli hubungan antara variabel penelitian dan menguii hipofesis
uraiannya mengandung deskripsi {efapi fokusnya terletak pada hubungan anlara variabel

{Masri Sangaribun, 1985:5)

3.2, Lokasi Penslitian

Suatu penelitian harus ditentukan tempat alaupun lokasi dan metodologi serta
kepustakaan yang mendasari leori-leori yang dpergunakan dalam penelitian. Adapun
lokasi peneliian ini adalah pada PT. KUBOTA d Semarang. Penelitian ini melipuli
produktivitas kerja karyawan yang dpengaruhi oleh adanya keselamatan, keamanan, dan
kesehatan kerja khususnya pada karyawan bagian produksi pada PT. KUBOTA d

Semarang.



3.3.  Populasi dan Sampel |

1. Pepulagi |
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas dan ciri-ciri vang telah
dielapkan (Djarwanto PS,1990:43). Adapun populasi yang dgunakén adalah karyawan
bagian produksi dan jumlah produksi secara keseluruhan kurang lebih sebanyak 600
orang. |

2. Sampel
Sampel adalah sebagian kecikl dari populasi yang karakierisliknya hendak diselidiki
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. (Djarwanto PS,1990:43) Cara
pengambilan sampel diakukan melalui Simple Random Sampling, arlinya sampel yang
akan dambil sedemikian rupa sehingga liap unit penclitian afau saluan elementer dari
populasi mempunyai kesempalan yang sama untuk dipilih -sebagai sampel. Dari
populasi sebanyak 800 crang karyawan yang akan dambil sebuah sampel berukuran
30 orang alau 5% dari ukuran populasi. Maka dari Stratum unit Machine dan Stratum
unit Assembling perlu diambil secara random sebanyak 5% dari 221 atau 11 orang, dari
Stralum unit Inspection sebanyak 5% dari 74 atau 4 orang, dari Stratum unit
Engineering sebanyak 5% dari 205 alau 10 Orang, dan dari Stralum unit Production
Conirdl sebanyak 5% dari 100 alau 5 orang.



3.4. Sumber Data

1. Data Primer

Yaitu data yang peﬁulis peroleh secara langsung baik dengan wawancara langsung
maupun dengan memberi daftar pertanyaan.

2. Data Sekunder
yaitu data yang bersumber pada pencatatan yang ada pada perusahaan yang

bersangkutan. Adapun data yang diambil adalah tentang gambaran umum perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. duesioner |
Yaitu menyusun data dengan pertanyaan secara tertulis, diedarkan dan diisi oleh
karyawan agar memperoleh data sesuai dengan yang diharapkan.

2. Wawancara

Yaitu wawancara langsung dengan staf perusahaan serta beberapa orang karyawan.

3.6. METODE ANALISIS DATA

1. Analisis Kualitatif
Analisa data yang digunakan untuk menganalisa data yang tidak dapat diukur dengan
angka, sebagai pendukung dan penjelas penelitian.

2. Analisis Kuantitatif
Analisa yang digunakan untuk menganalisa data yang dapat diukur dengan angka.
Dalam menganalisa pengaruh K3 terhadap produktivitas kerja karyawan dapat diukur

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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“a. Analisa Relgresi Sedérhana ( Untuk perhitungan secara Parsial )
Metode Regresi Sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi
antara satu variabel dependen ( terikat ) dengan satu atau lebih variabel eksplanator
atau penentu , untuk mengetahui nilai duga rata-rata variabel dependent atas dasar |
pengaruh variabel ‘eksplanatori tersebut. Bentuk umum persamaan regresi linier
Szden‘ﬁﬂé ‘yang menunjukkan hubungan antara dua variabel yakni variabel X sebagai
| variabel independen dan variabel Y sebagai variabel dependen adalah:

( Alfigari, 1997 11)

Y=a +bX

Dimana :
a dan b adalah bilangan konstan
X adalah variabel yang diketahui ( Variabel Independen )
Y adalah variabel yang diramalkan ( Variabel dependen )

b. Analisis Regresi Berganda ( untuk perhitungan secara Simultan )
Metode Regresi Berganda ini digunakan untuk menghitung/ memperkirakan besarn);a
pengaruh secara kuantitatif dari masing-masing variabel bebas tercakup dalam model
regresi terhadap variabel tidak bebas. Dalam metode analisa tersebut akan ditunjukkan
arah hubungan, kuatnya hubungan dan bagaimana hubungan antara variabel bebas |

dengan variabel terikat. Bentuk umum dari persamaan regresi (Amudi

Pasaribu,1976:14)

Y =bo+b1 X1+ bz X2 + b3 X3
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Dimana

Y : Variabel terikat

bo : Konstanta

b - Koefisien Regresi x;
17 : Koefisien Regresi x,
b3 : Koefisien Regresi x3
X : Variabel bebas

b. Ujit(t-test)
Uji t yang digunakan untuk menguji pengaruh K3 terhadap Produktivitas kerja secara

parsial. Rumus yang digunakan sebagai berikut : (Algifari, 1997:22)

Dimana :
b :Koefisien Regresi
Sb  : Standart Devisiasi
Cara pengujiannya adalah sebagai berikut :
-Ho: B =0, Diduga tidak ada pengaruh antara X terhadap Y

-Ha:B =0, Diduga ada pengaruh antara X; terhadap Y



Kriteria Pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Tingkat Signifikasi o2 = 95% (0,05/2) = (0,025)

~ 2. Derajat kebebasan (n -k - 1 )

3. Uji dua sisi
|
!
* Dacrah Dacrah Dacrah
ditolak Terima ditolak

Cara penarikan Kesimpulan:
- Ho diterima apabila -t (w2nt) St<t (2n9)

- Ho ditolak apabila t < (oU2;n-1) atau t < -(cd2;n-1)
c. Ujif (- test)

Uji f digunakan untuk menguji pengaruh K3 secara Simultan terhadap Produktivitas,

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : ( Algifari,1997:24)

R /K

1T-R/n-k-1
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Dimana
R :Koefisien Determinasi
k : Banyaknya variabel bebas
no Banyaknya;sampel
Cara pengujiannya adalah sebagai berikut :
-Ho: €0, Diduga tidak ada pengaruh antara X1, X, X3 terhadap Y
-Ha: >0, Diduga ada pengaruh antara X1, X2, X3 terhadap Y
Kriteria Pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Tingkat kepercayaannya 95% = 0,05
2. Derajat kebebasan (n-k-1)

3. Uji pihak kanan

Dacrah
Terima

Dacrah
ditolak

' 77

Uji F (Ftest) dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, pada derajat

signifikasi 5%. Bila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti ada

pengaruh nyata dari variabei babas, Apabila F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho

diterima. ‘Berarti tidak ada pengaruh nyata terhadap variabe! bebas atau dengan melihat

probabilitas kurang dari 5% ini berarti variabel bebas secara bersama

terhadap variabel tidak bebas.

-sama berpengaruh



3.7.  Definisi Operasional
Definisi operasiona merupakan penjabaran dari suatu variabel penelitian kedalam

indikator-indikator/gejala~gejala yang terperingi, sehingga definisi operasional inj dimaksudkan

bagaimana suaty variabel diukur.

a. Keselamatan, Keamar;an, dan Kesehatan Kerja
Keselamatan adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin, Pesawat, alat kerja,
bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cafa-
Cara melakukan pekerjaan,
Keamanan adalah adanya perasaan aman dan tenteram pada Pegawaikaryawan dalam
organisasi yang bersangkutan dengan segi kejiwaan pada karyawan
Kesehatan adalah Suatu usaha dan keadaan yang memungkinkan karyawan
mempertahankan kondisi kesehatannya dajam bekerja, dalam indikator penggunaan alat
pemeliharaan alat, kecelakaan, biaya pengobatan, pelayanan kesehatan dan lingkungan
kerja. Pengukurannya dengan menggunakan analisa Kuantitatif yaity dilakukan dengan
menggunakan skala likert 1 Sampai dengan 5:
a. Untuk jawaban (@), mendapatkan skor 5
b. Untuk jawaban (b), mendapatkan skor 4
¢. Untuk jawaban (¢ ), mendapatkan skor: 3
d. Untuk jawaban (d), mendapatian skor - 2

e. Untuk jawaban (e ), mendapatkan skor 1
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b. Produktivitas Kerja Karyawan |
Produktivitas kerja karyawan dapat diukur dari tingkat produksi barang yangaihasilkan
dalam satuan kurun wakty tertentu, dengan salah saty indikatornya sebagai berikut:iarget
serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,
memperhatkan kualitas serta kuantitas produk dan jumlah produk. Pengukurannya

dengan menggunakan analisa kuantitatif yaity dilakukan dengan menggunakan skala
likert 1 sampai dengan 5:

a. Untuk jawaban (@), mendapatkan skor - 5

b. Untuk jawaban (b), mendapatkan skor : 4

¢. Untuk jawaban (¢ ), mendapatkan skor : 3

d. Untuk jawaban (d ), mendapatkan skor : 2

€. Untuk jawaban ( e ), mendapatkan skor 1
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

l. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Didalam bab IV gambaran umum perusahaan obyek penelitian mengetengahkan dala—déta
yang diperoleh dari perusahaan yang meliputi: sejarah berdirinya perusahaan, lokasi

perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain.

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Kubola nama seorang Jepang, dengan nama lengkap GHENSHIRO KUBOTA.
Sekitar tahun 1890 telah mendirikan industeri rumah (Home Industries), yang dimulai
dengan perusahaan pipa-pipa yang akhimya menjadi terkenal diseluruh jepang bahkan
sampai keluar negeri.

Untuk mengembangkan usahanya ia terjun kebidang permesinan otomotif seperti
mesin diesel yang kita kenal sekarang ini. Kemudian dengan kubota Indonesia,
perusahaan ini dimulai dengan dua perusahaan swasta Indonesia antara lain :
~ PT Garuda Diesel yang berkedudukan di Jakarta
~ CV Karya Hidup Santosa yang berkedudukan di Yogyakarta.

Kedua perusahaan ini bergerak dalam usaha dagang, terut'am‘a alat-alat pertanian, unluk

mengembangkan usahanya mereka selalu bergabung dan mengadakan joint dengan

perusahaan Jepang:

~ Kubota VCorporation sebagai Supplier



~ Kinzo Mataichi Corporation sebagai Importir.

Kemudian berdirilah PT Kubota Indonesia pada tanggal 17 Juni 1972 diSemarang dan
bergerak dibidang mesi;ﬁ diesel guna penggerak alat-alat pertanian dan diresmikan pada
tanggal 10 Juni 1973. Dengan surat pendirian sebagai berikut

~  Surat Presiden Rl tanggal 5 Maret 1973 No. B/26/Pres/ 3/1972 untuk k/lenteri

Perindustrian

4

lzin pendirian dari Menteri Perindustrian tanggal 18 April 1972 Lisensi izin no.

234IMSKNVI972,

4

Akte Pendirian No. 5/283/22 Juni 1972 di Semarang oleh Notaris Djojomartono, SH dan
pengesahan dimuat dalam berita Negara No. 259/ tanggal 24 Juni 1972,

~  Sural Permohonan Penanaman Modal Asing tanggal 6 Agustus 1972 No.

466/PMA/1971 dari DD Tamsil Bagian Notaris.

]

Surat Bank Indonesia tanggal 20 September 1991 No. 5/BNI/PDH/Direktorat Perdata

Departemen Kehakiman,

4.2  Lokasi Perusahaan |

Lokasi perusahaan PT. Kubota Indonesia ini tepatnya di jalan Setia Budi No.379
Semarang. Lokasi perusahaan ini dapat dikatakan sangat setrategis dengan melihat
beberapa pertimbangan antara lain :

1. Ketetapan pemerintah yang menganjurkan didirikannya didaerah Jawa Tengah atau

Jawa Timur,



2. Peraturan Pemda yang memungkinkan didirikannya Pabrik.

3. Ditengah-tengah Pulau Jawa,

4. Semarang memiliki pelabuhan udara dan laut,

5. Dekal dengan jalan raya.

6. Tersedianya cukup sarana air, listrik, telpon, telex, faximile,

7. Tenaga Kerja relatif:murah dibandingkan dengan kota besar lainnya di Indonesia dan
tersedianya dalam jumlah yang cukup banyak.

8. Banyak industri kecil disekelilingnya { Jawa Tengah ) yang menjunjung pertumbuhan

PT. Kubota Indonesia.

" 9. Didaerah Industri Estate ( Kawasan Industri )

10. Dapat mengurangi populasi kota karena letaknya yang dipinggir kota/ daerah
penggunaan.

11. Jawa Tengah belum ada pabrik mesin diesel

12. Jawa Tengah daerah Agraris

13. Menyebarkan kawasan industri kedaerah-daerah tidak terpusat di Jakarta dan

sekitarnya,

43  Struktur Organisasi Perusahaan
Sebelum membahas struktur organisasi FT. Kubota Indonesia, sebaiknya dijelaskan

terlebih dahuly tentang definisi organisasi adalah:
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Sekelompok manusia yang bekerja sama, dimana kerja sama tersebut dicanaﬁgkan dalam
bentuk struktur organisasi atay gambaran skematis tentang hubungan kerja dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu.( Djati Juliatriaso dan Jphn Suprihanto,1987)
Sedangkan yang dimaksud dengan bentyk organisasi garis lurus staff adalah:
organisasi yang weweriang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan
organisasi dibawahnya dalam semua bidang pekerjaan bantyan, (Ors. Sutanto, 1 987)
Bentuk struktur organisasi perusahaan PT Kubota Indonesia adalah organisasi garis atau
staff, dimana kedudukan staf berada setingkat dengan pucuk pimpinan, kepala bagian

alau dengan mandor kecuali buruh tidak mempunyai staff,

bila kita mengetahui pembagian beberapa departemen yang ada dalam perusahaan

PT.KUBOTA INDONESIA.
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A. DEPARTEMEN UMUM
a. Bagian Personalia
1. Seksi Personal.ia
1.1. Sub Seksi Pe:nerimaan dan Data Karyawan
~ Mengadakan tesling bersama dengan departemen-departemen lain
~ Menyeleksi dan mengatur permintaan karyawan baru sesuai dengan
permintaan tiap-tiap Departemen
1.2. Sub Seksi Gaji dan Kesejahteraan
~ Merencanakan rekreasi bagi karyawan baik berupa piknik, pesta olah raga
dan fain-lain
~ Mengurus dan mengatur pelaksanaan Asuransi bagi karyawan
1.3. Sub Seksi Kesehatan
~ Mengadakan pemeriksaan kesehatan menyeluruh untuk para karyawan.
~ Bertanggung jawab atas kesehatan karyawan pada PT. Kubota Indonesia
dan kelvarga.
1.4 Personal Comite
~ Mengulangi masalah mengenai peneriamaan Pegawai
~ Memberikan keputusan penghargaan
2. Sub Seksi Sekretariatan
2.1 Sub Seksi Sekretariatan
~ Melaksanakan surat menyu.rat keluar maupun mengarsipkannya.
~ Mengkoordinir menyambut tamu-tamu dan akomodasi

2.2 Sub Seksi Dokumen dan Asuransi
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~ Mengatur dan menyusun Dokumen Kantor.

~ Mengatur pelaksanaan asuransi untuk kendaraan bermotor.

b. Bagian Pusdiklati
1. Seksi Pendidikan
~ Melayani tamu-tamu dari dinas pemerintah, organisasi profesi, pérguruan
tinggi, SLTA dan lain-lain yang berkunjung ke PT. Kubota Indonesia
~ Mengatur pelaksanaan kerjasama riset dalam bidang mekanisme: pertanian, ‘
perikanan dan home industﬁ
2. Instruktur
~ Menyampaikan materi pelajaran kepada para tranee sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan |
~ Selesai memberikan pelajaran dikelas, juga memberikan training didaerah--
daerah dan bekerja sama dengan dinas pertanian dan perikanan,
¢. Bagian Pelayanan Umum
1. Seksi Sekurity
~ Bertanggung jawab atas keamanan dan keselamatan pabrik, kantor dengan
semua peralatannya dari kebakaran, pencurian dan lain-lain
~ Mengatur dan melaksanakan pengawalan barang-barang import dari
pelabuhan ke pabrik
2. Seksi Kendaraan
~ Melaksanakan perawatan dan perbaikan kendaraan.

~ Mengusulkan penambahan armada bila diperlukan.
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d. Bagian Perawataﬁ
1. Seksi Pembangunan
~ Bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan perusahaan
2. Seksi Perawatan Listrik-Teiphone dan Mesin Kerja
~ Merawat mesin kerja yang ada pada departemen produksi

~ Menyediakan tenaga listrik, air sesuai dengan yang dibutuhkan departemen

B. DEPARTEMEN KONTROL
Departemen Kontrol ini terdiri dari:
1. Seksi Keuangan |

2. Seksi Pembukuan

C. DEPARTEMEN LOGISTIK
Departemen Logistik ini terdiri dari *
1. Sub Seksi Pengadaan |
2. Sub Seksi Pengadaan |l
3. Sub Seksi Pengadaan Il
4. Sub Seksi Ekspor- Import
5. Bagian Koordinasi
6. Bagian Administra!:;i

7. Sub Seksi Gudang
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D. DEPARTEMEN PRODUKS
Departemen Produksi ini terdiri dari:
a. Bagian Assembling, dibagi menjadi 8 kelompok yaity :
. Kelompok un-packing

~ Kelompok Sub aésembling
~ Kelompok test running
~ Kelompok washing
~ Kelompok painting
~ Kelompok final assembling
~ Kelompok packing
b. Bagian Machine |
C. Bagian Machine ||
1. Seksi Welding
2. Seksi Assembling frakior
3. Seksi Foundry: .
~ Group Cetakan
~ Group Finishing
d. Bagian Inspeksi, dibagi menjadi :
1. Seksi Quality Control dan Sampel
2. Seksi Inspeksi
e. Bagian Engineering, dibagi menjadi :
1. Bagian Design

2. Seksi Reseach
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3. Seksi Work Shop

f. Bagian Production Control

Melaksanakan per;xgembangan peralatan-peralatan baru dan komponen Iokal yang

lain.

.E. DEPARTEMEN PEMASARAN
a. Bagian Servis
1. Bagian Spare Part

~ menyediakan Spare Part (Lokal/lmport) untuk melayani permintaan dari main

dealer

~ Menentukan harga jual Spare Part (Price List)
2. Seksi Mekanik |
~ Melaksanakan Perbaikan mesin diservice cetre dan ditempat konsumen
~ Mengatasi masalah-masalah teknis yang timbul (Trouble Engine/Part) diseluruh
daerah pemasaran yang ada.
b. Bagian Promosi Dan Administrasi
. Menyusun rencana promosi
~ Mengenai agenda sural masuk atay keluar dari departemen pemasaran -
~ Menyusun “Berita Kubota" (Dokter Mesin)
c. Bagian Pemasaran
~ Meliputi daerah pemasaran Indonesia Barat dan Timur

~ Mengadakan demonstrasi penggunaan mesin-mesin atau alat-alat pertanian

didaerah pemasaran baru
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Il. GAMBARAN UMUM RESPONDEN

Didalam gambaran umum responden mengetengahkan data-data yang diperoleh dari
hasil wawancara dengah responden ( karyawan ) khusus bagian produksi pada
perusahaan PT. KUBOTA di Semaraﬁg

4.4 Umur atau Usia

Tabel 4.4
. Data Umur/Usia Responden
UsialUinur Sampel Prosentase
Responden
18th- 28 th 9 30%
29 th - 39 th 16 53%
40 th - keatas 5 17%
Jumlah 30 Orang 100%

Dari sampel 30 orang yang diperoleh data usia responden antara 18 sampai 28
tahun sebanyak 9 orang atau 30% dari jumlah sampel penelitian, usia responden antara
29 sampai 39 tahun sebanyak 16 orang atav 53% dari Jumlah sampe! penelitian dan Usia
responden antara 40 tahun keatas‘sebanyak 5 orang ataﬁ 1.7% dari jumlah sampel
penelitian. Dari data tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa usia atau umur

responden khusus bagian produksi sesuai dengan standart usia kerja yang produktif.
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4.5 Alamat

. Tabel 4.5
Data Alamat Responden
Alamat Sampel Prosentase
Responden
Status sebagai 10 33%
Pandatang
Status sebagai 20 87%
Penduduk Asli
Jumlah 30 Orang 100%

Dari sampel 30 Orang responden Khusus bagian produksi diperoleh data bahwa
responden berstatus sebagai pendatang sebanyak 10 orang atau 33% dari jumlah sampel
penelitian dan respondeﬁ berstatus sebagai penduduk asli sebanyak 20 orang atau 87%
dari jumlah sampel penelitian. Dari data yang diperoleh dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa alamat responden sebagian besar berstatus tinggal disemarang ( penduduk Asli )
dan ada juga beberapa responden berstatus sebagai pendatang atau perautéu dari

beberapa kota diJawa Tengah ( Luar Semarang) bahkan ada juga yang datang dari Luar

Pulau Jawa.

4:6 Jenis Kelamin

Tabel 4.6
~ Data Jenis Kelamin responden:
Jenis Kelamin Sampel Prosentase
Responden
Laki-laki 30 100%
Perempuan 0 0
Jumlah 30 Orang 100%




. Dari Sampel 30 orang responden khusus bagian produksi dipercleh data bahwa
seluruh respondennya sebaﬁyak 30 orang atau 100% dari jumlah sampel penelitian,
semuanya berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mémperkerjakan perempuan sebagai karyawan pada PT. KUBOTA khususnya sebagai
karyawan biasa bagian prqduksi, jika seandainya ada karyawan perempuan; biasanya

ditempatkan pada posisi Staf dikantor pada perusahaan.

4.7 Masa Kerja

TABEL 4.7
Masa Kerja Responden

Masa kerja Sampel Jumlah
Responden

0-14th 8 27%

15-25th 16 53%
26 th keatas 6 20%

Jumiah 30 Orang 100%

Dari sampel 30 Orang responden yang diperoleh khusus bagian produksi membunyai
masa kerja bermacam-macam yakni berkisar antara 0 - 14 tahun sebanyak 8 Orang atau
27 % dari jumlah sampel penelitian, mésa kerja 15 - 25 tahun sebanyak 16 Orang atau
53% dari jumlah sampel penelitian, dan masa kerja 26 tahun keatas sebanyak 6 orang
atau 20% dari jumlah sampel penelitian. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulam bahwa
masa kerja karyawan dapat dilihat dari status pendidikan, usia atau umur dan

kemampuan atau keahlian kerja.
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4.8 Bagian
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi responden khusus bagian produksi
pada perusahaan PT. KUBOTA di Semarang dan juga membatasi sampe! sebanyak 30

orang saja atau 100% dari jumlah samp el penelitian

4.9 Agama

Tabel 4.9
Data Agama Responden
Agama Sampel ~Jumlah
Responden

Islam 23 7%
Nasrani | | 23%
Hindhu 0 0
Budha 0 0
Jumlah 30 Orang 100%

Dari sampel 30 Orang responden khusus bagian produksi diperoleh data bahwa |
Kepercayaan atau agama yang dianut responden beraneka ragam antara lain responden
beragama Islam sebanyak 23 Orang atau 77% dartjumfah sampel penelitian, responden
beragama Nasrani sebanyak 7 Orang atau 23% dari jumlah sampel penelitian. Dari' data
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan kepercayaan atau agama yang berbeda tidak
menimbulkan penghalang atau perbedaas antara karyawn satu dengan yang lainnya

dalam melaksanakan kegiatan pada perusahaan,
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diakukan analisa data yang merupakan hasi pengumpulan
jawaban quesioner y'ang telah dsebarkan dan diisi oleh responden.
. Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui pengaruh K3 (Kesetamatan, Keamanan dan
Kesehatan kerja) lerhadap Produkiivitas kerja karyawan Pada PT. Kubola Indonesia d

Semarang.

5.1, Analisa Data Kualitatif
Yailu cara yang menganalisic dala tanpa menggunakan perhitungan, 1etapi
berdasarkan pada dala yang didapal dari quesioner yang disebarkan kepada responden.

Analisa kualitatif terdiri dari tiga variabel, yaitu :
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5.1.1 Variabel Bebas (X)

5.1.1.1 Kesefamatan Kerja (X1)

Tabel 5.1.1.1

Data Kecelakaan Kerja Karyawan
Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumlah | Persentase
1 | Sering mengalami - -
2 | Pemah mengalami 8 27%
3 | Kadang-kadang - -
4 | Tidak pemah 22 73%
mengalami
5 | Tidak ada jawaban - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.1.1.1 diatas tentang data kebelakaan kerja karyawan, diketahui
22 orang atau 73% karyawan bagian produksi menyatakan bahwa tidak pemah mengalami
kecelakaan kerja dan 8 orang atau 27%nya menyatakan pemah mengalami kecelakaan
kerja. Kecelakaan kerja yang terjadi disini biasanya disebabkan karena kelalaian ataupun
Akesengajaan atau tidak dihiraukannya penerapan disiplin kerja perusahaan oleh masing-
masing individu. Hal ini menunjukkan masih perfunya mieningkatkan jaminan keselamatan

pekerja dibagian produksi supaya angka kecelakaan kerja sebesar 27% dapat diperkecil

lagi.
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Tabel 5.1.1.1
Data Ruang Kerja Karyaawan
Pada PT. Kubota Indones:a di Semarang
Tahun 2000

No Uraian Jumlah Persentase

1 | Sangat leluasa - -

2 | Leluasa -30 100%

3 | Cukup leluasa - -

4 | Kurang leluasa - -

9 | Tidak leluasa - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Namun demikian apabila dilihat dari tabel keleluasaan kerja karyawan ternyata 30
orang karyawan bagian produksi. atau 100% nya “menyatakan merasa ruang kerjanya
leluasa. Ruang kerja yang luas dapat menghindarkan karyawan dari masalah kecelakaan
kerja. Dengan tempat kerja yang luas, karyawan dapét menerﬁukan kenyamanan dalam
bekerja. Hal ini berarti kecelakaan yang pernah dialami karyawan hanya disebabkan
karena kecerobohan karyawan yang bersangkutan, Misalnya tidak menghiraukan tanda
larangan pada perusahaan, menggunakan peralatan perusahaan tidak sesyai dengan

‘petunjuk pemakaian.
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5.1.1.2 Keamanan Kerja (X2)

Tabel 5.1.1.2
Data Dukungan Kesepakatan Pemberian Jaminan Keamanan Jiwa Karyawan
Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumiah | Persentase
1 | Sangat rﬁénjamin - -
2 | Menjamin 25 83%
3 | Kadangkadang | -~ -
4 | Kurang menjamin 3 17%
9 | Tidak menjamin - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 6.1.2 diatas diketahui bahwa 25 orang atau 83% karyawan bagian
produksi menyatakan bahwa perusahaan memberikan jaminan keamanan jiwa bagi
karyawannya dan 5 orang atau 17%nya menyatakan bahwa perusahaan kurang menjamin
keamanan jiwa karyawannya. Kurangnya jaminan keamanan kerja yang diterapkan
perusahaan inilah yang menyebabkan timbulnya angka kecelakaan kerja meningkat. Untuk
menghindari kecelakaan kerja tersebut perusahaan masih perlu mengadakan peningkatan
jaminan keamanan kerja karyawan bagian produksi

pada PT. Kubota agar supaya

kesejahteraan jiwa masing-masing karyawan dapat terjamin.

45



Data Kesepakatan Pemberian Jaminan Keamanan Kerja Karyawan

Tabel 5.1.1.2

Atas Pemeliharaan Peralatan Oleh Perusahaan

Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumlah | Persentase
1 | Selalu diperhatikan 21 70%
2 Diperhaﬁkan - -
3 | Kadang-kadang - -
4 | Kurang diperhatikan 9 30%
5 | Tidak diperhatikan - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan data tentang jaminan keamanan kerja_karyawan atas pemeliharaan
peralatan perusahaan, diketahui bahwa 21 orang aiau 70% karyawan bagian produksi
menyatakan perusahaan selalu memperhatikan keamanan kerja karyawannya atas
| pemeliharaan peralatan perusahaan misalnya tidak diperbolehkan menggunakan peralatan
yang tidak layak dipakai dan 9 orang atau 30%nya menyatakan kurang memberikan
perhatian keamanan kerja karyawannya atas pemeliharaan peralatan perusahaan
misalnya perusahaan masih tetap mempergunakan peralatan dalam kondisi yang sudah
tidak memungkinkan untuk dipakai. Hal ini berarti bahwa perusahaan perlu mengadakan

peningkatan jaminan keamanan yang lecih baik lagi égar supaya kecelakaan kerja

karyawan khusus bagian produksi PT. Kubota dapat dihindari.
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5.1.1.3 Kesehatan Kerja (Xs)

Tabel 5.1.1.3
Data Pendapat Karyawan
- Tentang Waktu Istirahat Yang Diberikan Perusahaan

Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumlah | Persentase
1| Sangat mendukung 24 80%
2 | Mendukung - -
3 | Biasa saja - -
4 | Kurang mendung 6 20%
5 | Tidak mendukung - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.1.1.3 diatas diketahui bahwa 24 orang atau 80%
bagian produksi sangat mendukung dengan waktu istirahat yang diberikan perusahaan
karena waktu istirahat yang telah diberikan perusahaah memberikan manfaat lebih pada
masing-masing individu misalnya digunakan untuk makan, tidur dan santai. Dan 6 orang
atau 20%nya ményatakan tidak mendukung waktu istirahat yang diberikan perusahaan
untuk karyawan, alasan dari tidak setujunya waktu istirahat yang diberikan perusahaan
adalah tidak menikmati waktu istirahatnya dengan baik. Karena mereka merasa wakiu
istirahatnya pendek dan selalu dikejar dengan pekerjaan perusahaan. Hal ini menunjukkan
masih perlunya peningkatan jaminan kesehatan kerja karyawan bagian produksi pada PT.

Kubota Indonesia agar dapat menciptakan kualitas dan kuantitas kerja dikalangan

perusahaan.
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Tabel 5.1.1.3
Data Pendapat Karyawan Tentang Pelayanan Kesehatan
Yang Diberikan Perusahaan Khusus Untuk Karyawan Bagian Produksi
Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumlah | Persentase
1 | Sangat baik 24 80%
2 | Baik - -
3 | Cukup baik - -
4 | Kurang baik 6 20%
5 | Tidak baik - -
Jumlah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan data diatas tentang pelayanan kesehatan yang diberikan perusahaan
kepada karyawan bagian produksi. diketahui bahwa 24 orang atau 80% karyawan
menyatakan sangat baik artinya perusahaan telah memberikan pelayanan kesehatan
sesuai dengan kesepakatan buruh m_isalnya memberikan Jamsostek dan 6 orang atau
20% karyawannya menyatakan bahwa pelayanan kesehatan yang diberikan perusahaan
untuk karyawan kurang baik, misalnya Jaminan kesehatan sosial yang diberikan
perusahaan seperti Asuransi kerja tidak memuaskan. Hal ini berarti masih perlunya
peningkatan jaminan kesehatan kerja karyawan agar Supaya kesejahteraan hidup

karyawan bagian produksi pada PT. Kubota terpenuhi.
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9.1.2 Variabel Teriakat (Y)

5.1.21 Produktivitas Kerja (Y)

Tabel 5.1.2.1
Data Kualitas Hasil Produksi Yang Dihasilkan Karyawan

Tahun 2000

Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

No

Uraian

Jumlah

Persentase

Sangat memuaskan

Memuaskan

30

100%

Cukup memuaskan

Kurang memuaskan

Qv oal oWl N

Tidak memuaskan

Jumlah

30 Orang

100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel

produksi ternyata 30 orang atau 100%
kemungkinan besar produksi yang dihasilkan tidak ada yang mengalami cacat produksi..
Hal ini berarti tingkat produkfivitas kerja yang dihasilkan sangat baik, dan keadaan
semacam ini harus selalu dipertahankan agar supaya kualitas barang yang dihasilkan

bermutu tinggi. Alangkah baiknya apabila produktivitas ity ditingkatkan lebih baik lagi serta

ditunjang dengan efektivitas dan semangat kerja yang tinggi.
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Tabel 5.1.2.2
Data Kemampuan Karyawan Dalam Mencapai Target Produksi
Pada PT. Kubota Indonesia di Semarang

Tahun 2000
No Uraian Jumiah Persentase
1 | Selau  mencapai 30 100%
target & tepat waktu
2 | Mencapai target & - -
tidak tepat waktu ’
3 | Kurang mencapai - -
target
4 | Jarang mencapai - -
target
5 | Tidak pemah - -
mencapai target
Jumiah 30 Orang 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan data diatas tentang kemampuan karyawan dalam mencapai target
produksi, temyata 30 oarang ataua 100% karyawan bagian produksi menyatakan bahwa
mereka selalu dapat mencapai target.produksinya dengan baik dan selalu tepat waktu. Hal
ini berarti jaminan produktivitas yang diterapkan diperusahaan ini berjalan dengan baik,

tentu saja ditunjang dengan semangat kerja dan kualitas kerja karyawan yang tinggi.
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5.2 Analisa Daté Kuantitatif

Yaitu cara menganalisa data dengan menggunakan perhitungan statistik. Dimana data
tersebut diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 10. Dalam analisa
data kuntitatif disini menggunakan dua macam perhitungan dengan dua alat analisa :
a. Analisa Regresi Sederhana ( Analisa untuk perhitungan secara Parsial )

Dengan melihat hasil perhitungan ( Lampiran 1 s/d 3 ) yang menggunakan SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut:

Y=2,134+0,865X wooooesoo (Untuk variabel X, )

Y=2444+0816X ... ( Untuk variabel X, )

Y=0,9324 0,876 X w.oooooo.. i (Untuk variabel X; )
Dimana :

- Untuk variabel Keselamatan Kerja (X1), diketahuf konstanta sebesar 2,134 artinya
apabila tidek ada variabel Keselamatan Kerja maka Produktivitas Kerja akan
sebesar = 2,134. Dari hasil perhitungan linier sedérhana untuk variabel Keselamatan
Kerja didapat nilai koefisiennya (b) = 0,865. Hal ini berarti bahwa variabel
Keselamatan Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

- Untuk variabel Keamanan Kerja (Xy), diketahui ‘konstanta sebesar 2,444 artinya
apabila tidak ada variabel Keamanan Kerja maka Produktivitas Kerja akan sebesar =
2,444, Dari hasil perhitungan linier sederhana untuk variabel Keamanan Kerja
didapat nilai koefisiennya (b) = 0,816. Hal ini berarti bahwa variabel Keamanan Kerja

berpengaruh positif terhadap Produktivitag Kerja.
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- Untuk variabel Kesehatan Kerja (Xs), diketahui konstantanya sebesar 0,932 artinya
apabila tidak ada variabel Kesehatan Kerja maka Produktivitas Kerja akan sebesar =
0,932. Dari hasil perhitungan linier sederhana untuk variabel Kesehatan Kerja
didapat nilai koefisiennya (b) = 0,876. Hal ini berarti bahwa variabel Kesehatan Kerja

berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

b. Analisa Regresi Berganda ( Analisa untuk perhitungan secara Simultan )
Dengan melihat hasil perhitungan (lampiran 5) yang menggunakan SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut :

Y =-4,062 + 0,454 X + 0,367 X, + 0,440 X3

Dimana:

Konstanta sebesar - 4,062 artinya apabila tidak ada Keselamatan (X1), Keamanan (Xo)
dan Kesehatan (X3), maka Produktivitas Kerja Karyawan sebesar = - 4,062.
Keselamatan Kerja (X), dari hasil perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien
(b1) = 0,454. Hal ini berarti bahwa variabel Keselamatan Kerja berpengaruh positif
terhadap Produktivitas Kerja dengan anggapan bahwa variabel keamanan kerja (Xa)
dan variabel kesehatan kerja (X3) adalah konstan.

Keamanan Kerja (X), dari hasil perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (b2)
= 0,367. Hal ini berarti bahwa variabel Keamanan Kerja berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja karyawan dengan anggapan bahwa variabel keselamatan kerja

(X1) dan variabel kesehatan kerja (X3) adalah konstan.



Kesehatan Kerja (X3), dari hasil perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (b3)
= 0,440. Hal ini berarli bahwa variabel Kesehatan Kerja berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja karyawan dengan anggapan tiahwa variabel keselamatan kerja

(X1) dan variabel keamanan kerja (X2) adalah konstan.

5.2.2 UJI HIPOTESIS
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat baik secara parsial maupun simultan.
5.2.2.1 Uiji Parsial (Uji t) |
a. Pengujian Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
secara Parsial.
Diketahui :
1.Ho:b=0
Ha:b=0
2. a/2 =(0,05/2) ; (0,025)
3.df=(n-k-1); twe (/2 ;df) ; (0,025;26)
4. 1 hing = 6,460
Gambar 1
Ujit(X1)

Daersh penerimaan ( Ha )

Daerah penolakan ( Ho ) Daerah penolakan ( Ho )

-2,05¢ ¢ 2,056



5. Kesimpulan :
Karena t hitung > t tabel yakni 6,460> 2,056 maka Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Keselamatan Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Hal ini ditunjukkan dengan b = 0,865 dan P = 0,000.

b. Pengujian Keamanan Kerja terhadaé Produktivitas kerja karyawan
secara Parsial
Diketahui :
" 1. Ho:b=0
Ha:b=0
2. a/2=(0,05/2) ; (0,025)
3.df=(n -k~ 1) ; t el (/2 ;0f) ; (0,025,26)
4. 1 hitng = 7,061
Gambar 2
Uji t (X>)

Daerah penerimaan ( Ha )

Daerah penolakan { Ho Daerah penolakan (Ho)

-2,056 0 2,056

5. Kesimpulan ;
Karena t hitung > t tabel yakni 7,061 > 2,056 maka Ho ditolak. Dengan

demikian dapat disimpulkan pahwa Keamanan Kerja secara Parsial
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Hal ini ditunjukkan dengan b = 0,816 dan P = 0,000.

c. Pengujian Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan
secara Parsial
Diketahui :
1.Ho:b=0
Ha:b=0
2. o/2=(0,05/2) ; (0,025)
3.df= (n-k- 1) ; t el (@2 ;df) ; (0,025;26)

4. 1 hitung = 5,140

Gambar 3
Ujit (X3)

Daerah penerimaan ( He )

Daerah penalakan ( Ho Daereh penolakan (Ho)

-2,066 0 2,056

5. Kesimpulan :
Karena t hitung > t tabal yakni 5,140 > 2,056 maka Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Kesehatan Kerja secara Parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Hal ini ditunjukkan dencan b = 0,876 dan P = 0,000.
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5.2.2.2. Uji Simultan (Uji f)
Pengujian Keselamatan, Keamanan* dan Kesehatan Kerja terhadap
‘ Produktivitas Kerja Karyawan secara serentak atau Simultan.
Diketahui :
1.Ho:pi=p2=p;
Ha: p1spysp;
2. a=0,05
3. df(n-k-1)
el (ot ; df)
(0,05;26) = 2,92

4. T hing= 47,765

Gambar 4
Uji F

0 2,92 47,765

5. Kesimpulan :
Karena f hitung > dari f tabel yakni 47,765 > 2,92 maka Ho ditolak.
Attinya bahwa secara statistik dapat dibuktikan bahwa semua variabel

independen ( Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja ) secara
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bersama-sama atay Simultan berpengaruh positif dan  Signifikan
terhadap Produktivitas Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan by = 0,454 : b, =
0,367 ; b3= 0,440 dan P = 0,000

5.22.3 ANALISA KOEFISIEN DETERMINASI
analisa koefisien deteminasi dilakukan untuk mengetahui berapa besar nilaj
persentase kontribusi variabel terikat terhadap variabel bebas.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R®) sebesar
0,846. Hal ini berarti S€cara serentak variabel keselamatan, keamanan dan
kesehatan kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas
kerja karyawan sebesar 84,6% dan sisan_ya 15,4% dipengaruhi oleh varibel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan Analisa dari persamaan Regresi yang diperoleh dari perhitungan
mengenai pengaruh Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil pengujian secara parsial - (berdasarkan perhitungan Analisa Regresi

Sederhana) diketahui bahwa :

a Variabel Keselamatan Kerja secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produkfivitas Kerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan t hiyng X; =
6,460, t el = 2,056 ; Signifikan (P ) = 0,000 dan b = 0.865

b Variabel Keamanan Kerja secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja karyawan Hal ini ditunjukkan dengan t hitung X2 = 7,061, t 1ape) =
2,056 ; Signifikan ( P ) = 0,000 dan b= 0,816

¢ Variabel Kesehatan Kerja secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan t pjung X3 = 5,140, t iape =
2,056 ; signifikan { P) = 0,000 dan b = 0,876.

2. Dari pengujian secara Simultan (berdasarkan perhitungan Analisa Regresi Berganda)
diketahui bahwa : Keselamatan, Keamanan, dan Kesehatan Kerja secara bersama

sama (Simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja



Karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan f ning = 47,765, ey - 2,92 ; signifikan ( P )

sebesar 0,000 dan b1 = 0,454 - 2 = 0,367 dan b2 = 0,440.

6.2 SARAN

Setelah menganalisa data dari PT KUBOTA Indonesia, berikut ini diberikan saran-

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi:perusahaan tersebut.

1. Perlunya pihak perusahaan memberikan pendidikan dan pelatihan kerja bagi
karyawan perusahaan bagian produksi sebagai bekal untuk menghindari kelalaian
karyawan dalam bekerja sehingga pihak ' perusahaan dapat meningkatkan
keselamatan kerja karyawannya,

2. Perlunya pihak perusahaan menganjurkan seluruh karyawan khusus bagian
Produksi menggunakan perlengkapan Keamanan kerja atas jiwa masing-masing
karyawan misalnya dengan menggunakan masker penutup hidung, Helm proyek
untuk penutup kepala, kacamata pengaman, sarung tangan dan lain sebagainya,

3. Perlunya peningkatan Asuransi Kesehatan karyawan dan pemberian tunjangan
kesehatan kerja terhadap seluruh karyawan agar kesehatan karyawan lebih

terjamin dan produktivitas kerja karyawan akan lebih baik.
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DAFTAR PERTANYAAN

TENTANG PENG’ARUH K3 ( KESELAMATAN, KEAMANAN, DAN KESEHATAI\{ KERJA)
TERHADAP PRdf;DUKTiVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. KUBOTA DI SEMARANG.
IDENTITAS KARYAWAN PABRIK ATAU RESPONDEN
1. Nama ‘
2. Umur
3. Alamat
a. Asal |
b. Tingga |
- 4, Jenis Ke!amiEn
5. Masa Kerja

6. Bagian

7. Agama



PETUNJUK PENG;SIAN:
UNTUK PERTANL(AAN DIBAWAH INI, PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG
 MENURUT ANDA PALING TEPAT DENGAN CARA MEMBERI TANDA SILANG (X)
PADA SALAH SATU HURUF PILIHAN YANG TELAH TERSEDIA. ISILAH ‘JAWABAN

SESUAI DENGAN KEADAAN YANG SEBENARNYA.

Keselamatan Kerja

1. Apakah Anda pernah mengalami kecelakaan ?
a. Sering mengalami ¢. Kadang-kadang e. Tidek ada jawaban
b. Pernah mengalami d. Tidak pernah mengalami
2. Bagaimana ruang gerak kerja saudara pada saat bekerja diperuséhaan ?
a. Sangat leluasa c. Cukup leluasa e. Tidak leluasa
b. Leluasa d. Kurang leluasa
3. Sampai seberapa jauh pengetahuan Anda tentang jaminan keselamatan kerja yang
diterapkan oleh perusahaan ?
a. Sangat mengerti dan paham sekali
b. Mengerti dan paham
c. Sebatas méngerti saja
d. Kurang mengerti dan kurang memahami

e.Tidak mengerti dan tidak paham sama sekali



4. Bagaimanakah jaminan Keselamatan kerja yang diberlakukar perusahaan ?

a. Sangat memuaskan ¢. Cukup memuaskan e. Tidak memuaskan
b. Memuaskan d. Kurang memuaskan

Keamanan Kerja

1. Apakah perusahaan tempat saudara bekerja menjamin keamanan' kerja atas jiwa
seluruh karyawan pada saat bekerja ?
a. Sangat menjamin ¢. Kadang-kadang e.Tidak menjamin
b. Menjamin d. Kurang menjamin

2. Apakah Saudara selalu memperhatikan Keamanan kerja dalam mienggunakan peralatan
diperusahaan tempat Anda bekerja ?
a. Selalu memperhatikan C. Kadang-kadang e. Tidak memperhatikan
0. Memperhatikan d. Kurang memperhatikan

3. Apakah Saudara berfikir dalam jangka panjang akan ada PHK dan apakah Saudara
merasa sebagai pihak yang akan di PHK ?
a. Saya sangat yakin sekali tidak ada PHK
0. Ada PHK tapi saya tidak ikut terPHK
c. Kemungkmlem ada PHK dan Saya tidak terPHK
d. Pasti akan ada PHK dan Saya terPHK

€. Akan ada PHK dan kemungkinan Saya terPHK



" 4, Dalam hal Keamanan kerja, apakah pemeliharaan alat terhadap bahan dan peralatan
i {
produksi se!é!u diperhatikan oleh perusahaan ?
a. Selalu diperhatikan ¢. Kadang-kadang e. Tidak diperhatikan

D. Diperhatikan d. Kurang diperhatikan

Kesehatan Kerja ;

1. Untuk menjaga Kesehatan seluruh karyawan, berapakah waktu istirahat yang diberikan
perusahaan uhiuk seluruh karyawannya ?
a. 80 menit C. 30 menit e. 10 menit
D. 45 menit d. 15 menit
2. Bagaimanakah pendapat Saudara dengan wakiu istirahat yang diberikan perusahaan
untuk seluruh karyawannya?
a. Sangat mendukung c. Biasa saja e. Tidak mendukung

b. Mendukung d. Kurang mendukung

w

- Menurut pendapat Saudara, bagaimanakah pelayanan yang diberikan perusahaaan
Kepada salah satu karyawan yang sedang membutuhkan pertolongan ?
a. Sangat baik ¢. Cukup baik e. Tidak baik

b. Baik - d. Kurang baik



4. Bagaimanakah pendapat Saudara apabila pihak perusahaan menyediakéin klinik 24 jam
khusus unluk karyawan perusahaan ?

a. Jz2ngat setu ¢. Ragu-ragu e. Tidak setuju

o, Satuju d. Kurang setuju

Poduktivitas Kerja

1. Bagaimana kualitas hasil produksi barang yang telah saudara hasilkan ?
a. Sangat n;.ernuaskan C. Cukup puas 8. Mengecewakan
L. Memuaskas: d. lidak puas
2. Berapakan lamanya wakiu bekerja Saudara diperusahaan setiap harinya ?
2. & jlam/hari ¢. 6 jam/hari e. Lebih dari 8 jam/hari
0. 7 jam/hari d.5 jam/ hari
3. Bagatmanakah jalannya proses unit produksi yang Saudara kerjakan selama ini ?
a. Selaiu lancar dan tepat wakiu
D. Lancar dan tidak tepat waktu
¢. Kadang-kacang lancar dan tepat waktu
d. Kurang lancar dan kurang tepat waktu

e.Tidak lancar dan waktu yang dibutuhkan empat kali lipat dari waktu yang sudah

ditentukan



4. Apebila peruséhaan teah menentukan target unit produksinya, apakah Saudara mampu

mencapai target produksi yang telah ditentukan perusahaan ?

o

. Selaiu dapat mencapai target produksi karena karyawan selalu bekerja tepat waktu,
cekatan dan sefalu memaluhi peraturan. |

b. Sering mencapai target karena karyawan yang bekerja tepat waktu sesuai dengan

apa yang telah ditentukan oleh perusahaan ‘

Kadang-kadang mencapal target

1]

d. Jarang mencapai target karena karyawan yang bekerja jarang mengerjakan
pekerjaannya dengan baik dan tidak tepat waktu.
e. Tidak pernah tepat wakiu sama sekeli karena karyawan cenderung bekerja sesantai

mungkin tanpa mpernah memperdulikan semua pekerjaannya.
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Regression

Variables Entered/Removed®

Variabies Variables
Model Entered Removed ;| Methou
1 X123 { Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square__ | the Estimate |
1 7748 .598 .584 1.36
3. Predictors: (Constant), X1
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77.476 1 77.476 41.726 .0002
Residual .51.990 28 1.857
Total 129.467 29
8. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.134 1.874 1.13¢ .265
X1 .865 .134 774 6.460 .000

é. Dependent Variable: Y
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legression

\'ariables Entered/Removed?

P

Variables Variables
Maodel Entered Removed Method
1 X22 Enter
a. All requested variables entered.
b Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |
1 .8002 640 628 1.29 |
a. Predictors: (Constant), X2
ANOVAP
Sum of :
Model Squares i df Mean Square F Siq.
1 Regression 82.910 ! - 82.910 49.864 .0002
Residval 46,557 28 1.663
Total 129.467 | 29
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.444 1.672 _ 1.1462 155
X2 .816 115 .800 7.061 .000

3. Dependent Variable: Y
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Regression

‘Varlables Entered/Removec®

Variables Variables .
Model Entered Removed Method
1 X32 : ._i| Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Vzriable: Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R RSquare | Square | the Estimate |
1 .6972 .485 467 1.54
a. Predictors: (Constant), X3
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 62.854 1 62.854 26.420 .0002
Residual 66.612 28 2.379
Total 129.467 29
3. Predictors: (Constant), X3
b. Dependent Variable: Y
Coefficients
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ‘ (Constant) .932 2.534 .361 721
X3 .876 170 697 5.140 .000
3. Dependent Variable: Y

Page 3



Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 14,13 | 2,11 30
X1 13,87 1,89 30
X2 14,33 2,07 30
X3 15.07 1,68 30

Correlations

. Y X1 X2 X3
Pearson Correlation Y 1,000 J74 ,800 ,697
X1 774 1,000 637 ,394
X2 ,800 637 1,000 ,518
X3 ,697 ,394 518 1,000
Sig. (1-tailed) Y , ,000 ,000 ,000
X1 ,000 , ,000 ,016
X2. ,000 ,000 . ,002
X3 ,000 ,016 ,002 ,
N Y 30 30 30 30
X1 30 30 30 30
X2 30 30 30 30
X3 30 30 30 30
Variables Entered/Removed® .
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X1, X22 .| Enter
3. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
quare | 1€ CStimale |
1 9208 846 —_q_.'éF 87
a. Predictors: {Constant), X3, X1, X2
ANOVAP
Sum of
Model , Squares | df | Mean Square _ E Sig.
1 Regression 109,583 3 36,528 47,765 ,0002
Residual 19,883 26 ,765 )
Total 129.467 29

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Page



Coaefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
: oefficients I :
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,0862 % 1,614 -2,518 ,018
X1 454 Y 112 406 4,056 ,000,
X2 367 ,110 360 3,346 ,003
X3 440 114 350 3,878
a. Dependent Variable: Y

001
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TABEL DISTRIBUSI i DAN DISTRIBUSI Z (DISTRIBUSI NORMAL)

df  0.10 005 0025 001 0005

3078 6314 12708 31.821 62.657
1836 2920 4303 €965 9.925
1.838 2353 3182 4541 534
1533 2332 2776 3747 4604
1476 2015 2571. 3365 4032
1440 1943 2447 3143 2707
1415 1895 2365 2598 3499
1.387 1.860 2306 2806 2.355
1333 1833 2262 - 2821 325
101372 1812 2228 27 2169
1. 1383 1796 2201 2718 208
12 1.356 1782 2179 2681 2085
13 135 1771 2960 285 3012
18 148 1761 2145 2628 2977
18 1361 1753 2101 2602 2947
16 1.3 1746 2020 2583 2921

17 1333 1.740 2110 2567 2.898 :
, 18 130 1734 2101 2552, 2878
19 1328 1729 2003 253 2881
20 1€ 1328 2nme 2520 2gax
133 191 2000 2518 2.8
1321 1717 2074 2508 2819
1319 1714 2080 2500 2507
1318 1711 2084 2492 2797
1316 1708 2060 2488 2787

n
3

2

P

2 1315 1708 2086 247 2779
77 134 1703 2082 2473 27N
2 1313 1701 2048 2487 2763
2
»
%
>3
20

CONR WaWW -

1.311 1.699 2045 2462 2758
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